Pendahuluan

Penyakit malaria masih menja:t: salah satu penyakit : yang mmﬂhndl. beber
dunia, terutama di negara-negara berkembang { Achmadi, 2004; Tjitra, Eﬂﬂdl
penyakit malaria di Indonesia merupakan salah satu prionitas nasional, d@_u e
ketiga prioritas nasional Depkes R1, setelah p:nyaht polio dan tu]]ﬂk‘-lﬂnﬁﬁ@

Penyakit malaria adalah penyakit infeksi disebabkan _nlch_pamqlt,rf .
hidup dan berkembang biak di dalam sel darah manusia. Penycbaran mﬁ_gy
penularan penyakit malaria dan sat manusia kapad&-mnuaia_?@'g_laiﬂ t"ﬂ"ﬁ'
nyamuk Anopheles betina. Oleh karena itu, untuk memberantas penyakit ini, ss
vang dapat dilakukan adalah memutuskan mata rantai penyeharmfparqﬂ&t
cara memberantas nyamuk Anopheles yang menjadi vektor penyakit tersebut,

Program pemberantasan nyamuk secara nasional maupun 519;_11" .
dengan menggunakan inscktisida sintetis maupun alami. Program-
masih mengandalkan keampuhan insektisida kimiawi smtcﬂk.kﬂm
bunubnya tinggi dalam waktu yang singkat. Namun, pemak:
kumiawi sintetik ini secara besar-besaran dan dalam jang .
terjadinya resistensi nyamuk dan menyebabkan pence ..-. o
dkk., 2002; Utama, 2003). Berbagai laporan pen

ISBN 978-602-99557-0-5



Prosiding Seminar Masional Kimia % UI1 2011

werhadap insekuda akhir-akhir im ferus meningkai. Penggunaan insekiisida yang tidak '?!9*’
menimbulkan terjadinys proses kekebalan scrangga terhadap insektisida kimia vang 'jlﬂ'lﬂhw
(WHO, 1992). Beberapa jenis inscktisida yang telah dinyatakan resisien lerhadap iy ik
misalnya DDT dari golongan ergaroklor. Deltamethrin dan permethrin dari gnlnngﬁ 3
pyrethraid juga telah menyebabkan resistensi terhadap nyamuk Aeder sp. dan Anophel

E'.i.m ||
dacrah-dacrah endemis malania di Afrika dan Amerika (Brogdon and Allister, 2003} Selain 1t‘|.l.-

pengeunaan bahan-bahan kimia sintetis sehagai insektisida untuk myisut bk dahars DEOT RS
obat semprot, bakar dan clektrik - telah diketahui banyak menimbulkan masslah keschaan l’“ﬁ :
manusia. Bahan kimia seperti dillorvar dan prapoksur yang digunakan sebagai zat akiif dalam
beberapa abat antinyamuk sintetis dapat menyebabkan berbagai gangzuan keschatan s cpeni
sakit kepala, muntah-muntah, gangguan penglihatan, diare, kejang-kejang, kejang pert dan
gangguan kerja sistem syaraf pusal, kehilangan kescimbangan dan kesadaran, g:m;::_ -
reproduksi, gagal ginjal dan kanker hat.

Oleh karena ity pengembangan insektisida alami vang efekuviasnyva smm
insektisida sintesis, resiko resistensi kecil, ramah lingkungan dan aman hagi kesehiatan m
sangat dibutuhkan saat ini (Greenwood and Mutabingwa, 2002, Wuetririch, 2003). Ins “_
alami mudah ferdegradasi di alam sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan | '

1992: Tvedten, 2003), Insektisida seperti ini umumnya dapat diperoleh dan ~--u-_;-.,_-
tumbuhan. '

Kemangi (Ocinmm basilicwm) merupakan salah satu tunbuhan obat t ;
telah lama dikenal di kalangan masyarakat Indonesia. Sclurub bagian uunhﬂﬂin e
herfungsi schagai obat-obatan, Minyak kemangi dapal memberikan fungsi mels
hakteri dan virus (Anonim, 2002). Koemponen kimia utama dan tumbuhan
minyak atsiri, yang terutama mengandung linalol, meetilchavikol, mau_'lsjﬂ.lntﬁ_ ;

(Agusta, 2000). Komponen-komponen ini menghasilkan aroma khas yan,
serangga, SEhlnE;gﬁ. mm_vak kemangi ol dapat digunakan s:ehagm H;wﬂm.r

- T A

rva nyamuk, dan dengan demﬁ‘.il'll' at dn n schagas

embunuh la
Jge: | niil"l'l-"ﬁ'

Metode Penelitian

Bahan pmﬂltlan

un kemangi, etanol, nairium
oles Autan, nyamuk l:lﬂﬂ . af
arus, Kupang, ﬂmm,bﬂ
4‘-“-'155511 di d!li n d
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knsa dengan kerangka yang terbunt dari karton. Larva dikumpulkan dari tempat penampunigin '
air kotor buangan kamar mandi'W,
Alat-alat penelitinn

Seperangkat alal destilasi, alat-alat gelas, kertas sanng, termometer digital, piknometer,
refraktometer, instrument GCMS QP2010S, net trap, kandang nyamuk ukuran 77 em x /37 cm X
30 em.
Cara Kerja
Ekstraksi dan analisis minyak kemangi

Draun kemangi dickstraksi menggunakan metode destilasi air, Destilasi dilakukan 3
sampai tidak ada minyak yang keluar lagi. Minyak kemangi ditampung dan dipisahkan dari ai
dengan natrium sulfat cksikatus kering selama 24 jam lalu disaring. Minyak ditempatkan di
dalam botol bertutup dan disimpan di tempat yang sejuk. Minyak kemangi yang diperoleh
kemudian dihitung rendemennya, ditentukan titik didih, kelarutan, bobot jenis dan indeks:
biasnya, dan dianalisis kemponen kimianya menggunakan mstrmen GEME

Uji aktivitas minyak kemangi schagai repelient nyamuk

Minyak kemangi dengan konsentrasi 1%, 5%, 10% dan 25% dalam alkohol Tﬂ_ﬁi i
masing-masing sebanyak 1 mL dipleskan pada lengan bagian bawah dﬁlamalﬂa.jm{'.i ?ﬂﬁ-. 4
Bagian tangan lamnya ditutupt dengan velerotape untuk meyakinkan balwa hany:s b
dioles minvak yang tidak t:r]mduug dari gigitan nyamok. Tu.ng.tn kmmﬂwnhdmﬁulrhﬂ:kl

Dicatat jumiah gigian atau penghampiran. atau hinggapan nyamukpm%
minyak itu selama | menit pada setiap wakiu pengamatan. Scbagai kunlmlm
alkohal 70%, dan sebagai kontrol positif digunakan obat anuu}m.mk; .!j!gtﬂ r
dilakukan secara friplo | dniilil .|..'I
Alktivitas minyek kemangi sebagai repelfent n‘;mnuk d] 1iabr

penolakan (persen repelensi, PR}, yang dul:tmmg_deug:_an TUmLS. Ei .
PR = —i::: = :?J X100

Nk: Jumlah nyamuk yang hinggap pada ta & diole
Np: Jumlah nyamuk vang hjngg;p.g_am

Uji aktivitas minyak kemangi sebagai hngt’ﬂfw- '

Dilakukan berdasarkan metode }ran;p
buah beaker plass vang mnngﬂmmg -
mandi/WC. Ke dalam 7 heaker gﬂm

konsentrasi minyak kﬂm&ngl L |

I
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15,63 ppm. Beaker ke-8 dijadikan kontrol {0 ppm), diisi dengan | mL alkohel 7
ir buangan kamar ma

dilaratkan lebih lanjut dengan 100 mL campuran aguades dan ai .

E.onsentrasi akhir alkohol dalam masing-masing beaker adalah 0,63-0.70%. .
Ke dalam setiap beaker kemudian dimasukikan 10 ckor larva nyamuk ,- '
kemudian ditutup dengan kain kasa nyamuk dan didedahkan, lalu dihitung jumlal:_ﬁ e
matt dan masing-masing beaker tersebut setelah pendedahan sclama 30 menit, l . :

jam, Percobaan dilakukan secara friplo.
Persen kematian larva dihitung dengan rumus (Cetin, et al., 2006):
e Ip—-Lk
JL

i Vet i ity Yy gl

Litt jumlah Barva yang maati pada kefompok kontrol
0 jumlak larva dalam masing=masing beoaker,

x100

Aktivitas larvisida minyak kemangi dinyatakan dengan nilai LCx !r'llﬂ!d .
anhizis probil menggunakan program SPSS vers: 15.0.

Haskl dan Pembahasan
Rendemen dan sifat fisika minyak kemangi
Rendemen minyak kemangi vang diperoleh dengan cara destilasi ini 2 I

kemangi tersebut memiliki titik didib 244-250°C, bobat jenis: l.'l,'EIIZ
pada 29°C, dan larut sempurna dalam alkohal 70 dan $5%,
Komponen kimia minyak kemung|
ldentifikasi kemponen kimia dilakukan m'-‘“-EEﬂ'lﬂlml
20108, dengan kondisi operasional: suly mjektor 3m c!g_"hﬁ
10 Cimenit, Laju alir gas dalam kajom 0,68 mL/menit, ta
kolom Rix-5M5 {panjang 30 m, diameter dﬂiﬁﬂ'ﬂ'.

kondisi operasional seperti di atag, recarder
anlaranys memiliki persentase cukup I:uar
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Cambar 1. Profil kromatogram GC minyak kemangi

Spekira massa dari kelima puncak ity setelah dicocokkan dengan rhfa erpust
komputer dan darabase spektra, didapatkan bahwa EHI}'MWW tersebut adalah
hepten-2-on (1, 6,31%), linalool (4, 4,48%), Z-sitral (11, 33,71%), E—skﬁml
humulen (17, 1,24%).
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dicatat sebagai jumlsh nyamuk yang hingeap pada.
wakiu pengujian adalah scperti tcrlihalida!anr;- )
dihitung persen repellensi (PR) untuk 2 (dua) j
perhitungan PR yang diberikan di depan.
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' eles
Tabel 1. Aktivitas repellensi minyak kemangi terhadap nyamuk Anopheles
Jumlah nyamuk yang hinggap pada setiap wakiu pengamitan
oy %0 ] o0 | 100 | 10| 1200
{1 20 30 40 Sib &l 70 5
b mjnl gunt | mnt | met | mot | mnt | mat | mot mni | mnt | mnot mit {
o I S R EE o e
T N W W W S e e
w5 el
Bt = T = = = E . = 2 % E
K- —T =TT T 7 (5| & 15 2|2 5| S-wusg

Tabel 2. Persen repellensi (PR) minyak kemangi terhadap nyamuk

anopheles untuk total 2 (dua) jam waktu pengujian

Konsentrasi | Persen Repellensi (PR)
i*a) Total (%)
35 1 (s
10 L
3 [LE]
| 415

S

Dt data dalam Tabel 1, terlihal bahwa selama sclang waktu 10 menit, b
nyamuk yang hinggap baik pada tangan yang dioles dengan minyak kemangi
dioles dengan alkobol 70% (kontrol negatif). Dengan demikian, dalam sclang
dapat dibedakan atau ditentukan dengan tepat apakah aktivitas repellensi it d _
minyak kemangi atau oleh alkohol schagai pelanmnya. Karena itu aktivitas
minysk kemangl dalam selang waktu sampai dengan 10 menit ing bﬂlltl!‘.ll s i
Pengaruh alkohol sebagai pelarut mulai hilang setelah 20-30 m:ml,- s S
adanya nyamik yang hinggap pada tangan yang diolesi dengan alkohal i
tangan yang diolesi dengan minyak masih belum dlhlllﬁgap:-
Dari data. tersebut, tampak: pula balwa ulnmn 2 ¢

dengan konsentrasi 25, 10 dan a0y mmr
eliektifya dengan akiivitas rq:eil:m: ".!"“'E”?' '
mengardung bahan lknl‘ N N-digtiltolu;
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Aktivitas larvisidal minyak kemangi terhadap larva nyamuk Anopheles
Hasil pengujian aktivitas larvisidal minyak kemangi terhadap larva nyamuk Anopheles
adalah seperti terlihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas larvisidal minyak kemang: terhadap larva nyamuk Ancpheles

Kansl Jumlzh Jumiah Larva Mati dsn Perscniase kematian Larva !

{ppm) Larva 30 mmt | jam 24 jam |

Awal Mat T Mah % Mt % 1

(rotal)

100k 0 30 an ] . 0 - 100 I
S0, (0 3 2 7 Il 17 a7 ol
250,00 30 0 0 1 3 25 B3
L2500 3 1] 0 il ] g 30
62 50 10 i) 1] 0 i 4 13
11,25 30 i} 0 I 0 i . 0
15,63 30 i ﬂ 0 0 0 0
K- 30 0 0 0 0 0 0

Berdasarkan dats dalam tabel 3, kemudian dibitung harga LCs yaitu konsentrasi
minyak kemangi yang dapat membunuh larva nyamuk schanyak $0%, dan diperoleh hasilnya
pada taraf kepercayann 95% sepenti dalam Tabel 4.

Tabel 4. Nilai LTy, minyak kemangi dalam pengujian terhadap larva nyamuk Anopheles

Lama Pemaparan | LCsp {ppm)
30 menit 606,03 ’

| jam 52545

74 jam 154.84

Dari data dalam Tabel 3 dan 4. tampak bahwa semakin |
kemangi, dan semakin lama wikiy pemaparan, akliyi_;&g,}ig?
finggi, Aktivitas larvisidal tertingei dicapai pada pemaparan
nilai LCso yang lebib kecil dibandingkan dengan lama.
menunjukkan bahwa untuk dapat membunub larva nys
pendek diperiukan minyak kemangi m i

Diperkirakan bahwa minyak kemangi

rendah uniuk wakiu pemaparan y
stadium atau instar-mstar awal.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa aplikasi minyak kemangi sebagai [;

ya kurang efektif jika larva nyamuk yang hendak diberantas sudah cukup tua =
secara fisik sudah lebih kuat. Karena untuk larva yang demikian, :

aebenam

yang

kemangi dengan konsentrasi yang tinggl, dan/atau waktu pemaparan yang lebih lama. I
di lain pihak, diketahui bahwa sebagat zat organik, komponen kimia dari minyak ke :
makin mudah terural bila makin lama berada dalam bentuk larutan dalam air, hal

bunuhnya terhadap larva,



